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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui strategi yang digunakan oleh tim 
pemenangan Jokowi-JK Jawa Timur, dalam memenangkan Jokowi-JK dalam pilpres 2014.  
Strategi pemenangan merupakan serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat 
oleh tim pemenangan untuk diimplementasikan menggunakan marketing politik. Marketing 
politik terbagi menjadi 5 tahapan yaitu: produk, promosi, harga, tempat, dan segmentation dan 
positioning.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi  Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. strategi pemenangan 
pasangan Jokowi-JK di Jawa Timur dengan merubah pola kampanye konvensional dengan pola 
kampanye secara langsung. Jokowi-JK sebagai produk politik memiliki nilai jual yang tinggi. 
Dalam kegiatan promosi Jokowi-JK dan juru kampanye terjun langsung untuk bertemu dengan 
pemilih, adanya kampanye hitam yang menyerang Jokowi dihadapi dengan memberikan fakta 
yang sebenarnya. Untuk pembiayaan kampanye tim pemenangan membuka rekening gotong 
royong, sebagi kultur baru dalam demokrasi di Indonesia. Semua segmen pemilih menjadi 
prioritas, dalam mendekati setiap segmen menggunakan isu politik yang berbeda agar Jokowi-JK 
bisa diterima disemua segmen pemilih. Mengubah pola kampanye menjadi kunci strategi 
pemenangan Jokowi-JK di Jawa Timur.  
Kata Kunci : strategi, pemenangan, dan pemilu 
 
Abstrac 
The purpose of this research was to determine the strategy used by the winning team 
Jokowi-JK East Java, winning the Jokowi-JK in the presidential election of 2014. The strategy of 
winning a series of fundamental decisions and actions created by winning team to be 
implemented use the political marketing. Political marketing divided be 5 stages: product, 
promotion, price, place, and segmentation and positioning. This research use the descriptive 
qualitative approach. Location of data collection techniques used were interviews and 
documentation. Winning strategy Jokowi-JK in East Java by changing patterns conventional 
campaign to campaign patterns directly. Jokowi-JK as a political product of high commercial 
value. Promotional activities Jokowi-JK and campaigners directly involved to meet the voters, 
black campaign attacking Jokowi faced with providing actual facts. For campaign financing 
winning team opened accounts mutual cooperation, as a new culture of democracy in Indonesia. 
All segments of the electorate is a priority, in approaching each segment use the different political 
issues that Jokowi-JK acceptable in all segments of the electorate. Changing patterns be a key 
campaign-JK Jokowi winning strategy in East Java. 
Key word: strategy, winning, and election 
PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara demokrasi memiliki 
mekanisme sistem pemerintahan yang mewujudkan 
kedaulatan rakyat. Demokrasi berasal dari bahasa 
yunani yaitu demos dan cratos, demos berarti rakyat 
dan cratos  berarti pemerintahan. Menurut Abraham 
Lincoln (dalam ngabiyanto 2003:42) menekankan 
bahwa “Democracy mean the rule of the people” yaitu 
“pemerintahan dari rakyat oleh rakyat”. Demokrasi 
sebagai asas kenegaraan secara ensensial telah 
memberikan arah bagi peran masyarakat untuk 
menyelenggarakan negara sebagai organisasi tertinggi 
(Mahfud MD, 2000:18). Untuk mewujudkan negara 
demokrasi yang baik maka pemilihan umum harus 
diadakan. Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan salah 
satu dari tolak ukur keberhasilan sistem demokrasi di 
negara demokrasi, sehingga merupakan kehendak 
mutlak untuk dilaksanakan bangsa Indonesia sebagai 
negara demokrasi.  
Sejak era reformasi pada tahun 1998, Indonesia 
telah berhasil menyelenggarakan tiga kali pemilu yaitu 
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tahun 1999, 2004 dan 2009. Pemilu tahun 2014 ini 
merupakan pemilu ke 4 di era reformasi. Keberhasilan 
pemilu 2014 akan menjadi tolak ukur kematangan 
demokrasi Indonesia. Serangkaian tahapan pemilu 
2014 telah dilaksanakan oleh seluruh rakyat Indonesia. 
Pemilu legislatif dilaksanakan pada tanggal 9 April 
2014 diikuti oleh 12 partai nasional yaitu Partai 
Nasional Demokrasi (NASDEM), Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai 
Golongan Karya (GOLKAR), Partai Gerakan 
Indonesia Raya (GERINDRA), Partai Demokrasi 
Rakyat (DEMOKRAT), Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), Partai Hati Nurani Rakyat 
(HANURA), Partai Bulan Bintang (PBB), Partai 
Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI). 
Pada tanggal 9 Mei 2014 Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) telah melansir secara sah hasil pemilihan 
umum legislatif. Hasil dari pemilihan umum legislatif 
dimenangkan oleh PDI-P dengan perolehan 18,95% 
suara nasional, disusul oleh GOLKAR dengan 
perolehan 14,75% suara nasional, menempati urutan 
ketiga Partai Gerindra dengan perolehan 11,81% suara 
nasional. Kemudian disusul oleh Partai Demokrat 
10,19% suara nasional, PKB 9,04% suara nasional, 
PAN 7,59% suara nasional, PKS 6,79% suara 
nasional, NASDEM 6,72%, PPP 6,53% suara 
nasional, HANURA 5,25% suara nasional, PBB 
1,46% suara nasional, PKP-I 0,91% suara nasional. 
Hasil pemilu legislatif yang telah disahkan oleh KPU 
menunjukkan pada pemilu 2014 ini elektabilitas 
partai politik mengalami penurunan. Penurunan  
elektabilitas partai politik dipengaruhi oleh 
komunikasi politik yang memanfaatkan isu-isu. Isu 
kasus korupsi merupakan bahan yang mudah untuk 
menjadi propaganda dalam komunikasi politik 
dimasyarakat. Propaganda merupakan suatu kegiatan 
komunikasi yang erat kaitanya dengan persuasi. 
Dengan propaganda masyarakat akan mudah terkecoh 
dengan isu-isu yang ada. Lasswell melihat: 
“Propaganda membawa masyarakat dalam 
situasi kebingungan, ragu-ragu dan terpaku pada 
sesuatu yang licik dan tampak menipu serta 
saling menjatuhkan. Propaganda diartikan 
sebagai proses diseminasi informasi untuk 
mempengaruhi sikap dan tingkat laku seseorang 
atau kelompok masyarakat dengan motif 
indoktrinasi ideologi “(Cangara, 2014) 
Isu korupsi Partai Demokrat merupakan contoh 
propaganda yang menjatuhkan partai politik. 
Demokrat merupakan partai pemenang pemilu 2009 
dengan perolehan 20,85% suara atau 150 anggota 
legislatif. Namun pada pemilihan legislatif 2014, 
Demokrat hanya memperoleh 10,19% suara atau 61 
anggota legislatif. Suara partai Demokrat hilang 
disemua segmen pemilih, akibatnya perolehan suara 
partai Demokrat menurun. Kasus korupsi merupakan 
bom waktu yang bisa menghancurkan elektabilitas 
partai politik tertentu. (Komisi Pemberantasan 
Korupsi) KPK tidak pandang bulu dalam memberantas 
praktek korupsi di Indonesia membuat banyak elit 
politik yang dianggap bersih menjadi terjerat kasus 
korupsi. Hal ini mempengaruhi hasil pemilu legislatif 
2014. Sehingga pada pemilu 2014 rakyat Indonesia 
memiliki rasa ketidakpercayaa terhadap partai politik 
yang bertarung dalam pemilu. 
Dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 2008 
tentang pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 
Pasal 9 mengatur tentang persyaratan calon presiden 
dan wakil presiden harus diusulkan oleh partai politik 
atau gabungan partai politik peserta pemilu yang 
memenuhi persyaratan perolehan kursi paling sedikit 
20% dari kursi DPR (560 kursi) atau memperoleh 25% 
dari suara sah nasional dalam pemilu anggota DPR 
sebelum pelaksanaan Pemilu Presiden dan Wakil 
Presiden. Berpedoman pada perarturan perundang-
undangan tersebut maka dalam Pilpres 2014 dapat 
dipastikan bahwa tidak ada partai politik yang bisa 
mengajukkan calon presden dan calon wakil 
presidenya sendiri, sehingga partai politik harus 
melakukan koalisi untuk bisa mengajukan capres dan 
cawapresnya (Cangara, 2014:204). 
Partai PDI-Perjuangan sebagai partai 
pemenang pemilu hanya mendapatkan 18,95% suara 
nasional menungusung Jokowi sebagai capresnya. 
Berbagai manufer  politik dilakukan oleh para elit 
partai, diantaranya partai Golkar yang menjajaki 
koalisi dengan PDI-P serta dengan Gerindra melalui 
berbagai pertemuan dengan Jokowi dan Prabowo 
Subianto. Sehingga ada dua kandidat kuat calon 
presiden yaitu Joko Widodo Gubenur DKI Jakarta 
serta Prabowo Subianto Ketua Dewan Pembina partai 
Gerindra. Namun untuk mengusung mereka menuju 
pemilu presiden tetap harus menggunakan koalisi 
partai. 
Koalisi Indonesia hebat mengusung Jokowi 
melakukan berbagai komunikasi politik untuk 
menyeleksi calon wakil presiden yang akan 
mendampingi Joko Widodo. Banyak nama calon yang 
diajukan untuk mendampingi Jokowi sebagai Calon 
wakil presiden. Di antaranya: 
1. Basuki Tjahja Purnama (Ahok) Wakil Gubernur 
DKI Jakarta 
2. Mahfud MD Mantan Hakim Mahkamah 
Konstitusi 
3. Abraham Samad Ketua KPK 
4.Ryamizad Ryacudu Mantan KASAD 




tanggal 23 oktober 2014, pukul 09:24 WIB) 
 
Pada tanggal 19 Mei 2014, PDI-P, Partai 
Nasdem, Partai Kebangkitan Bangsa dan Partai 
Hanura mendeklarasikan penetapan Jokowi dan Jusuf 
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Kalla sebagai calon presiden dan calon wakil presiden 
di Gedung Joang 45, Menteng. Sementara itu pesaing 
pasangan Jokowi-JK yaitu Prabowo-Hatta juga telah 
mendeklarasikan diri. Prabowo Subianto dan Hatta 
Rajasa resmi dideklarasikan oleh enam partai politik 
sebagai calon presiden dan wakil presiden. Keenam 
partai politik tersebut adalah Gerindra, PKS,  PAN, 
PPP, PPP dan Partai Golkar. Deklarasi yang dihadiri 
6 pimpinan partai politik disampaikan di Rumah 
Polonia, Jalan Cipinang Cempedak, Jakarta Timur 
hari Senin, 19 Mei 2014. 
Partai Demokrat sebagai partai penguasa 
membuat manufer politik yang baru, SBY yang 
menjabat sebagai ketua umum Demokrat menyatakan 
akan bersikap netral atau tidak akan bergabung secara 
formal dengan kubu capres Jokowi atau kubu capres 
Prabowo dalam pemilu presiden. Namun SBY 
meminta kepada kader Demokrat untuk tidak golput. 
Pernyataan resmi Partai Demokrat ini sesuai dengan 
hasil Rapimnas Partai Demokrat pada 17 Mei 2014, di 
mana Demokrat akan bersikap netral dalam pemilu 
presiden. 
Demokrat gagal membentuk poros baru karena 
perolehan suara di pemilu legislatif  hanya sekitar 10 
persen, sehingga konvensi partai Demokrat untuk 
mengusung calon presiden menjadi tidak relevan. 
Partai Demokrat berusaha membuka wacana 
membangun poros tengah bersama partai Golkar demi 
mengimbangi kekuatan Jokowi-JK ataupun Prabowo-
Hatta, namun tidak berhasil karena Demokrat 
ditinggalkan partai Golkar yang lebih memilih 
menerima tawaran "Menteri Senior" dari kubu 
Prabowo-Hatta. Ini menjadikan pada partai Demokrat 
menjadi partai terakhir yang belum menentukan sikap 
akan arah pilihan politik. 
Dukungan informil partai Demokrat terhadap 
Prabowo-Hatta mengalir saat Pasangan capres-
cawapres dari koalisi Merah Putih Prabowo-Hatta 
memaparkan visi misinya di depan elite dan kader 
Partai Demokrat di Hotel Sahid Jaya, Bogor. Akan 
tetapi SBY tidak hadir dalam acara tersebut demi 
menjaga netralitas sebagai seorang Presiden. Namun 
tokoh Demokrat justru merapat ke pasangan Jokowi-
JK atas nama dukungan pribadi, antara lain: 
1. Dahlan Iskan, pemenang konvensi Capres 
Demokrat dengan elektabilitas tertinggi yang juga 
Menteri BUMN pada saat itu. 
2. Sinyo Harry Sarundajang, menjabat sebagai 
Gubernur Sulawesi Utara, anggota Dewan 
Pembina Partai Demokrat dan Peserta Konvensi 
Capres Demokrat. 
3. Letjen (Purn) TNI Suaidy Marasabessy, Anggota 
Dewan Kehormatan Partai Demokrat. 
4. Anies Baswedan, intelektual, akademisi dan 
Peserta Konvensi Capres Demokrat. 
5. Hayono Isman, Anggota Dewan Pembina Partai 
Demokrat. 
6. Isran Noor, Politikus Partai Demokrat dan juga 
Ketua Umum Asosiasi Pemerintah Kabupaten 
Seluruh Indonesia (Apkasi). 
7. Ruhut Sitompul, Juru Bicara Partai Demokrat. 
 SBY sebagai ketua umum Demokrat 
menghargai hak setiap kader untuk menentukan 
pilihan politik masing-masing, oleh karena itu tidak 
ada kader yang dipecat karena berbeda haluan dan 
tidak ada benih perpecahan dalam kader internal 
Demokrat. 
Pilpres 2014 berlangsung satu putaran setelah 
Partai Golkar memastikan tidak membentuk poros 
baru bersama Partai Demorat. Dengan demikian, ada 
dua pasangan calon presiden dan calon wakil presiden 
yaitu Joko Widodo-Jusuf Kalla (Jokowi-JK) dan 
Prabowo Subianto dan Hatta Rajasa. Pasangan 
Jokowi-JK didukung oleh empat parpol dengan 
memperoleh dukungan 39,97 persen suara atau 207 
kursi DPR. Sementara  pasangan Prabowo-Hatta 
memperoleh dukungan 48,93 persen suara atau 292 
kursi DPR. Berikut gambar komposisi koalisi partai 
dalam pemilu presiden 2014:  
Gambar 1.1 
Komposisii Koalisi Pilpres 2014 
Sumber:(http://acehimage.com/wp-
content/uploads/2014/05/KOALISI.jpg di akses tanggal 23 
oktober 2014, pukul 10:32 WIB) 
Pemilihan umum  Presiden dan Wakil Presiden 
diikuti oleh dua pasang calon Presiden dan Wakil 
Presiden yaitu Prabowo Subianto, mantan Panglima 
Kostrad yang berpasangan dengan Hatta Rajasa, 
mantan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian 
2009-2014, serta Joko Widodo, Gubernur DKI Jakarta 
yang berpasangan dengan Jusuf Kalla, mantan Wakil 
Presiden Republik Indonesia periode 2004-2009. Pada 
tanggal 31 Mei 2014, Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
menetapkan 2 pasang calon Presiden dan Wakil 
Presiden, serta melakukan pengundian nomor urut 
pada 1 Juni 2014. 
Hal yang menarik untuk diikuti sebagai sarana 
untuk mengetahui bagaimana kualitas dari pasangan 
calon Presiden dan Wakil Presiden adalah tahap 
kampanye sebelum pemilu presiden. Di Indonesia 
kampanye sering diartikan sebagai pawai motor, 
pertunjukkan hiburan oleh artis, pidato berapi-api dari 
para juru kampanye penuh propaganda, agitasi, caci 
maki, dan ledekan-ledekan sinis menyinggung 
kontestan lain. Dengan cara-cara seperti itu maka 
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pengertian kampanye sudah banyak yang disalah 
artikan karena realitas lapangan sering kali tidak 
sesuai dengan tujuan kampanye.  
Kampanye merupakan aktivitas komunikasi yang 
ditunjukkan untuk mempengaruhi orang lain agar 
memiliki wawasan, sikap dan perilaku sesuai dengan 
kehendak atau keinginan penyebar atau pemberi 
informasi. Dalam konteks komunikasi politik, 
kampanye dimaksudkan untuk memobilisasi dukungan 
terhadap suatu hal atau seseorang kandidat. “political 
campaigns are aimed  at the mobilization of support 
for one’s cause or candidate” (Steven Chaffe dalam 
Rice,1981) (dalam cangara, 2014). Sedangkan 
menurut Imawan (1999) (dalam Cangara, 2014) 
kampanye adalah upaya persuasif untuk mengajak 
orang lain yang belum sepaham atau belum yakin pada 
ide-ide yang kita tawarkan, agar mereka bersedia 
bergabung dan mendukungnya.  
Sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh 
KPU maka pasangan calon Presiden dan Wakil 
Presiden pemilu 2014 memiliki waktu 30 hari unuk 
melakukan kampanye. Persaingan sangat ketat terjadi 
antara kedua kudu capres dan cawapres, propaganda 
politik terjadi di mana-mana. Kampanye tidak hanya 
berjalan sesuai dengan aturan namun banyak juga 
kampanye hitam yang bertujuan untuk menyebarkan 
fitnah kepada calon presiden tertentu, seperti yang 
terjadi di Jawa Timur adanya tabloid “Obor Rakyat” 
dikalangan Pondhok Pesantren, hal ini secara tidak 
langsung telah menodai proses demokrasi di Indonesia 
yang telah lama dibangun dengan baik. Adanya 
tabloid “Obor Rakyat” ini dikonfirmasi dengan 
membuat tabloid “rahmattan lill allamin” untuk 
memberikan fakta-fatkta sebenarnya. Hal ini bertujuan 
agar pemberitaan yang berimbang bisa diberikan 
kepada masyarakat. Saling serang menjadi budaya saat 
kampanye menjelang pemilihan presiden tanggal 9 
Juli 2014. Kampanye ini bertujuan untuk 
mempengaruhi masyarakat kalangan menengah 
kebawah yang belum memiliki pengetahuan tentang 
politik sehingga mudah untuk di propaganda. 
Respon masyarakat terhadap kampanye kedua 
calon terlihat saat kampanye terbuka di Gelora Bung 
Karno. Kubu Prabowo pada 22 Juni 2014 memilih 
untuk mengadakan orasi di panggung dengan 
menggunakan identitas baju putih dan mengumpulkan 
massa dari berbagai perwakilan partai politik dan 
organisasi buruh. Sementara Kubu Jokowi pada 5 Juli 
2014 memilih kampanye dalam bentuk konser yang 
mengundang relawan dari siang hingga malam hari 
dengan diisi penampilan artis. Jokowi sendiri hanya 
muncul disaat akhir dengan memberi sambutan 
pendek. 
KPU juga telah mempersiapakan jadwal debat 
capres-cawapres agar masyarakat bisa secara langsung 
mengetahui gambaran visi-misi dari masing-masing 
pasangan calon secara langsung. Sehingga masyarakat 
dapat menilainya dengan sendiri. Berikut jadwal debat 
capres dan cawapres: 
Tabel 1.1 
Jadwal debat capres dan cawapres 





































































den_Indonesia_2014 (oktober,15, 22:30). 
 
Tahapan setelah kampanye, merupakan pemilu 9 
Juli 2014. Pada tahap ini terjadi persaingan yang 
sangat ketat karena masing-masing kubu memiliki 
massa pedukung yang kuat serta solid. Karena hanya 
diikuti oleh dua pasangan calon maka KPU 
memutuskan Pasangan calon terpilih adalah pasangan 
calon yang memperoleh suara lebih dari 50% dari 
jumlah suara dengan sedikitnya 20% suara disetiap 
provinsi yang tersebar dilebih dari 50% jumlah 
provinsi di Indonesia. Setelah pemilu presiden 9 Juli 
2014 banyak lembaga survey yang mempublikasikan 
hasil pemilu. Berikut data hasil penghitungan suara 
sah nasional : 
 
Tabel 1.2 
Hasil Penghitungan Suara Sah Pemilu Presiden 
 



































































































































































































































45.17 767.151 54.83 
1.399.16
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46.26 364.257 53.74 677.857 
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Presi
den_Indonesia_2014 (oktober,15, 22:30) 
Hasil resmi memperlihatkan kemenangan 
pasangan Jokowi-Jusuf Kalla, sekaligus 
mengkonfirmasi beberapa lembaga yang 
mengadakan survey, exit poll, dan quick count, serta 
kelompok-kelompok relawan yang membantu 
penghitungan real count dengan angka kemenangan 
53,15% dan Prabowo - Hatta Rajasa sebesar 46,85%. 
Selain itu angka golput tercatat sebesar 30,42%. Dari 
hasil pemilu presiden ini menunjukkan bahwa 
dukungan partai pengusung yang besar tidak 
menjadikan jaminan menjadi pemenang pemilu. 
Mengacu pada hasil pemilu, dan melihat pada 
provinsi Jawa Timur terjadi persaingan yang sangat 
ketat antara pasangan Jokowi-JK dengan pasangan 
Prabowo-Hatta. Berikut perolehan suara pemilu 
presiden di 34 kabupaten dan kota di Jawa Timur: 
Tabel 1.6 
Hasil Pemilu Presiden dan Wakil Presiden di Jawa 
Timur 




1. Kab Pacitan 205.365 112.332 
2. Kab Ponorogo 250.385 280.689 
3. Kab Trenggalek 140.980 267.772 
4. Kab Tulungangung 210.972 401.482 
5. Kab Malang 549.623 865.641 
6. Kab Lumajang 256.576 319.840 
7. Kab Jember 507.428 694.751 
8. Kab Banyuwangi 361.727 539.652 
9. Kab Bondowoso 270.778 175.467 
10. Kab Situbondo 220.034 153.018 
11. Kab Probolinggo 280.103 289.694 
12. Kab Pasuruan 474.725 344.930 
13. Kab Sidoarjo 464.893 550.725 
14. Kab Mojokerto 260.355 370.265 
15. Kab Jombang 303.115 411.112 
16. Kab Nganjuk 232.506 376.899 
17. Kab.Madiun 177.992 240.002 
18. Kab Magetan 205.946 190.962 
19. Kab Ngawi 200.735 303.169 
20. Kab Bojonegoro 377.277 352.307 
21. Kab Tuban 267.898 373.199 
22. Kab Lamongan 368.586 342.249 
23. Kab Gresik 350.955 312.496 
24. Kab Bangkalan 644.608 149.258 
25. Kab Pamekasan 378.652 135.178 
26. Kab Sumenep 332.956 245.410 
27. Kota Kediri 59.641 100.492 
28. Kota Malang 182.128 270.971 
29. Kota Probolinggo 69.112 58.149 
30. Kota Pasuruan 58.967 43.896 
31. Kota Mojokerto 32.706 41.504 
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32. Kota Madiun 41.048 65.059 
33. Kota Surabaya 194.251 488.724 
34. Kota Blitar 29.349 54.599 
Sumber: ( http://www.lensaindonesia.com/2014/07/19/kpu-jatim-
selesaikan-penghitungan-suara-pilpres-34-wilayah.html diakses 
tanggal 16 November 2014) 
Strategi merupakan penetapan sasaran dan tujuan 
jangka panjang sebuah perusahaan dan arah tindakan 
serta alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran dan tujuan. Dalam sebuah 
pertarungan politik yang menghubungkan antara 
pelaku politik atau politikus dengan pemilih pasti 
membutuhkan metode untuk melakukan pendekatan 
kepada pemilih. 
Penelitian ini menggunakan teori marketing politik. 
marketing politik, yang ditekankan adalah penggunaan 
pendekatan dan metode marketing untuk membantu 
politikus dan partai politik untuk lebih efisien dan 
efektif dalam membangun hubungan dua arah dengan 
konstituen dan masyarakat. Hubungan ini diartikan 
secara luas, dari kontak fisik selama periode kampanye 
sampai dengan komunikasi tidak langsung melalui 
pemberitahuan di media massa dalam (Firmanzah, 
2012:128). Marketing politik bukan dimaksudkan 
untuk ’menjual’ kontestan kepada publik, melainkan 
sebagai teknik untuk memelihara hubungan dengan 
publik agar tercipta hubungan dua arah yang langgeng 
(Firmanzah, 2012:157). Berikut bagan marketing 
politik menurut Niffenneger (1989): 
 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah tentang strategi pemenangan 
pasangan Jokowi-JK di Jawa Timur. Tujuanya untuk 
mengetahui dan mendiskripsikan strategi pemenangan 
pasangan Jokowi-JK di Jawa Timur, yang dilakukan 




Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Bogdam dan Taylor dalam 
Moleong (2005:3), metode kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Pemilihan pendekatan 
kualitatif dikarenakan, pendekatan ini lebih 
menekankan analisis pada proses yang dilakukan untuk 
memenangkan pasangan Jokowi-JK pada pemilu 
presiden yang telah dilaksanakan. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor tim 
pemenangan Jokowi-JK jalan Gayungsari Barat 
No.74,Surabaya. Waktu penelitian adalah rentang 
waktu yang digunakan selama proses penyusunan 
proposal hingga penelitian berlangsung, mulai dari 
tahap persiapan sampai pada tahap penyusunan laporan 
sesuai dengan sasaran penelitian. Sekitar 6 bulan yaitu 
Agustus 2014 sampai Januari 2015. 
Informan penelitian menurut arikunto (2006:145) 
merupakan orang yang memberikan informasi. Pada 
penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek/informan 
adalah orang yang di anggap mengetahui dan 
memahami betul terhadap masalah yang di angkat oleh 
peneliti, sehingga mampu memberikan informasi 
mengenai strategi pemengan pasangan Jokowi-JK 
dalam pemilu presiden tahun 2014. Dalam menetapkan 
informan menggunakan teknik snowball sampling. 
Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan bantuan key informan, dari key informan inilah 
akan berkembang sesuai petunjuknya. Dalam hal ini 
peneliti mengungkapkan kriteria sebagai persyaratan 
untuk dijadikan sampel (Subagyo,2006:31). 
Dalam teknik snowball sampling ini yang dipilih 
adalah ketua tim pemenangan sebagai key informan 
yang kemudian memberikan arahan pihak-pihak yang 
dapat dijadikan informan. Alasan memilih ketua tim 
pemenangan Jokowi-JK Jawa Timur untuk dijadikan 
key informan, ketua tim pemenangan merupakan  
pimpinan dari struktur yang dibentuk sehingga 
mengatahui secara strategis terkait strategi pemenangan 
Jokowi-JK pada pemilu presiden tahun 2014. Selain itu 
juga merupakan penanggung jawab utama dalam 
pengambilan kebijakan dari semua progam yang 
dijalankan untuk memenangkan pasangan Jokowi-Jk 
dalam pemilu presiden tahun 2014. Selanjutnya 
informan dalam penelitian ini adalah Kusnadi (Ketua 
tim pemenangan), Bambang DH (Ketua relawan 
Jokowi-JK Jawa Timur), Fauzan Fuadi dan Yordan 
(Anggotan tim pemenangan). 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara 
dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam. 
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang:  
a. Strategi pemenangan Jokowi–JK yang dilakukan 
tim pemenangan Jawa Timur. 
b. Proses kampanye Jokowi – JK di Jawa Timur. 
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c. Hambatan–hambatan dalam proses kampanye 
Jokowi – JK di Jawa Timur. 
d. Cara untuk mengatasi hambatan–hambatan dalam 
proses Kampanye di Jawa Timur. 
e. Aktivitas relawan Jokowi–JK Jawa Timur dalam 
ikut serta memenangakan Jokowi JK dalam 
Pilpres 2014. 
Informan : 
Nama Informan Jabatan dalam Tim Pemenangan 
1. Kusnadi, SH, 
MH 
Ketua Tim Pemenangan Jawa Timur 
2. Bambang DH, 
M.Pd 
Koordinator Tim Relawan Jawa 
Timur 
3. Fauzan Fuadi, 
S.sos 
Penghubung Partai / LO Jawa 
Timur 
4. Yordan M. Goa, 
ST., M.Si 
Tim Kampanye Jawa Timur 
Tahap selanjutnya setelah wawancara, 
mengumpulkan data dengan dokumentasi. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi. 
Menurut Creswell (2009:267) dokumen-dokumen 
dalam penelitian kualitatif bisa berupa dokumen 
publik seperti makalah, laporan kantor, dan 
sebagainya. Dokumen dalam bentuk tulisan dapat 
berupa catatan harian, sejarah kehidupan, ceritra, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen dalam 
bentuk gambar dapat berupa foto, gambar kehidupan, 
sketsa dan lain–lain. Dokumentasi merupakan 
pelengkap dari metode observasi dan wawancara. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data meliputi: 
a. Struktur Tim Pemenangan Jokow–JK Jawa 
Timur. 
b. Visi–Misi Jokowi–JK 
c. Rancangan Progam kerja Jokowi–JK. 
d. Jadwal kampanye Jokowi–JK di Jawa Timur. 
e. Dokumen kampanye Jokowi–JK di Jawa Timur. 
Teknik analisis data. Analisis data merupakan 
proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus-
menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan analistis, dan menulis catatan singkat 
sepanjang penelitian (Creswell, 2009:274). Tahapan 
analisis data dalam penelitian ini yaitu: mengolah data 
mentah transkrip wawancara dari lapangan, gambar, 
dan dokumen-dokumen yang didapat dari informan. 
Pengelompokan data berdasarkan tema, deskripsi, 
kategori, dan pola jawaban, dalam tahapan ini data 
yang diperoleh dari informan dikelompokkan 
berdasarkan kategori yang telah dibuat. Pengecekan 
keabsahan data yang diperoleh dengan trianggulasi 
data, dalam tahap ini mengecek data dari berbagai 
sumber untuk mengelaborasi dan memperkaya hasil 
penelitian. Menulis hasil penelitian untuk memperjelas 
dan menarasikan hasil analisis data tentang strategi 
pemenangan Jokowi-JK pada pemilu presiden 2014 di 
Jawa Timur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Strategi pemenangan Jokowi-JK di Jawa Timur. 
Dalam Pemilu Presiden tahun 2014 ada dua 
koalisi besar yaitu Koalisi Indonesia Hebat dan Koalisi 
Merah Putih. Koalisi Indonesia Hebat yang mengusung 
pasangan Joko Widodo–Jusuf Kalla memenangkan 
pemilu presiden 2014, tidak hanya secara nasional 
namun juga Jawa Timur sebagai provinsi yang 
memiliki kepadatan penduduk tinggi, sehingga 
kemenangan di Jawa Timur memberikan pengaruh 
yang besar terhadap kemenangan secara nasional. Oleh 
karena itu tim pemenangan Jawa Timur memiliki 
strategi yang khusus dalam pemenangan Pemilu 
Presiden. Berikut adalah pernyataan dari Kusnadi 
Ketua Tim Pemenangan Jokowi-JK Jawa Timur: 
““… Grand design dari strategi pemenangan 
adalah dengan merubah pola kampanye 
konvensional yang berorasi, mendirikan panggung 
kampanye, teriak-teriak satu arah dengan 
kampanye yang lebih interkasi dengan calon 
pemilih dan kandidat. Jadi, harus merubah pola 
kampanye. Salah satunya dengan door to door. 
Kenapa grand design kampanye harus dirubah? 
Karena kampanye di lapangan sudah tidak efektif 
lagi. Hal ini terlihat saat Pileg partai memiliki 
harapan yang besar bahwa Jokowi effect dapat 
memenangkan PDI-P dalam pemilu namun 
tidak…” 
Dari pemaparan yang disampaikan Kusnadi grand 
design tim pemenangan adalah dengan merubah pola 
kampanye konvensional dengan pola kampanye 
langsung mempertemukan kandidat dengan pemilih. 
Namun grand design tim pemenangan tidak bisa selalu 
dilaksanakan. Hal ini karena adanya keterbatasan waktu 
kampanye Jokowi di Jawa Timur. Sehingga tim 
pemenangan harus memperhitungkan dengan cermat 
daerah yang dikunjungi langsung oleh Jokowi, dengan 
daerah yang dikunjungi dengan juru kampanye. 
Penggunaan strategi dengan kampanye secara 
langsung sesuai dengan jargon kampanye dari pasangan 
Jokowi-JK yaitu “Jokowi adalah Kita” yang 
menunjukkan bahwa Jokowi adalah bagian dari rakyat 
sebagai pemilih sehingga antara Jokowi dengan rakyat 
terjalin hubungan emosional yang baik. Hal ini juga 
sejalan dengan “NAWA CITA” 9 agenda prioritas 
Jokowi-JK pada point ke dua yaitu: “Kami akan 
membuat pemerintah selalu hadir dengan membangun 
tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, 
demokratis, dan terpercaya”. Dalam penjabarannya 
salah satu yang menjadi perioritas adalah membuka 
partisipasi publik. Kampanye dengan turun secara 




B. PROSES marketing dalam pemenangan 
pasangan Jokowi-JK di Jawa Timur. 
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Penekanan dalam marketing politik adalah 
penggunaan pendekatan dan metode marketing untuk 
membantu politikus dan partai politik agar lebih 
efisien dan efektif dalam membangun hubungan dua 
arah dengan konstituen dan masyarakat. Dalam proses 
marketing politik itu ada unsur-unsur yang harus 
diperhatikan dengan baik yaitu: Produk, Promosi, 
Place, Price, Segmentation dan Positioning. Berikut 
penerapan marketing politik dalam strategi 
pemenangan Jokowi-JK di Jawa Timur: 
1. Produk 
Produk yang ditawarkan institusi politik Koalisi 
Indonesia Hebat ialah kandidat capres dan 
cawapres dimana pemilih akan dapat menikmati 
hasil dari produk tersebut setelah capres dan 
cawapres terpilih. Oleh karena itu kandidat yang 
akan dicalonkan harus orang yang tepat dan 
diterima oleh pemilih. Berikut pernyataan 
Kusnadi Ketua tim pemennagan Jokowi-JK 
Jawa Timur: 
“….Survey elektabilitas Jokowi mencapai 
72% diakhir tahun 2013, serta popularitasnya 
mencapai 90%, 72% tingkat keterpilihan dari 
90% persen kepopularitasannya hal ini sangat 
luar biasa….”(wawancara, Rabu 4 Desember 
2014) 
Dari pernytaan yang disampaikan kusnadi, 
memperlihatkan dalam menentukan Jokowi sebagai 
kandidat tim pemenangan melihat pada hasil survey dan 
riset. Pernyataan yang disampaikan kusnadi juga 
diperkuat dari adanya dokumentasi hasil survey 
elektabilitas Jokowi. Berikut dokumentasi dari hasil 
survey:  
Grafik 3.1 














Dalam menentukan kandidat capres dan 
cawapres tidak hanya memperhatikan tingkat 
keterpilihan saja. Indonesia merupakan negara yang 
multikultur dengan wilayah yang sangat luas, sehingga 
kandidat capres dan cawapres harus bisa merangkul 
semua elemen masyarakat. Untuk itu Jokowi yang 
merupakan representatif Indonesia bagian Barat harus 
memiliki cawapres yang tidak hanya memiliki 
elektabilitas tinggi, namun juga merupakan 
representatif Indonesia bagian Timur. Berikut 
pernyataan Kusnadi Ketua tim pemenangan Jokowi-JK 
Jawa Timur:  
“…terpilihnya Jusuf Kalla sebagai 
cawapres karena memiliki elektabilitas serta 
popularitas yang tinggi. Selain itu perwakilan 
wilayah harus terpenuhi dalam pemilihan 
kandidat, agar tidak menimbulkan gesekan dan 
merasa tidak diperhatikan. Jusuf Kalla 
direpresentasikan sebagai wakil dari Indonesia 
Timur, sedangkan Jokowi representasi dari 
Indonesia Barat. Karena bangsa Indonesia 
merupakan bangsa kesatuan serta berbeda-beda 
suku budaya maka keterwakilan wilayah harus 
dihitung…” (wawancara, Rabu 4 Desember 2014 
 
Produk politik harus memiliki nilai jual yang 
tinggi. Nilai jual dari produk politik tidak hanya 
ditentukan dari elektabilitas yang tinggi. Namun sesuai 
dengan marketing politik, nilai jual juga ditentukan 
dari ideologi, masa lalu serta citra kandidat. Jokowi-JK 
dengan platform ideology pancasila dan NKRI sebagai 
harga mati menjadikan bisa merangkul persatuan dan 
kesatuan Indonesia. Masa lalu Jokowi-JK yang 
dianggap bersih, memiliki rekam jejak yang baik 
dalam birokrasi pemerintahan menjadikan nilai jual 
dari Jokowi-JK tinggi. Nilai jual Jokowi-JK di Jawa 
Timur khususmya diangkat karena JK merupakan 
kader NU. Hal ini dikarenakan Jawa Timur sebagai 
daerah basis NU. 
 
2. Promosi 
Institusi politik, dalam hal ini Koalisi Indonesia 
Hebat, pasti akan melakukan promosi sebagai bagian 
dari marketing politik, untuk dapat menjual produk 
politiknya. Pemilihan media untuk dijadikan sarana 
promosi menjadi penting, karena tidak semua media 
efektif untuk mentrasfer pesan politik yang ingin 
disampaikan. Dalam Pilpres 2014, Komisi Pemilihan 
Umum telah memberikan waktu kepada kandidat 
untuk melakukan kampanye sebagai ajang untuk 
memperkenalkan pada pemilih. Banyak faktor penting 
yang mempengaruhi proses kampanye antara lain 
adalah juru kampanye, media, tempat dan waktu yang 
digunakan. Kampanye dapat diartikan sebagai proses 
komunikasi politik untuk mendekatkan kandidat 
dengan pemilih. Untuk memperkenalkan visi dan misi 
kandidat, kampanye tidak bisa dilakukan dalam waktu 
yang singkat karena harus bisa memberikan 
pemahaman kepada pemilih.  Dalam pelaksanaan 
kampanye, harus ada adalah juru kampanye. Juru 
kampanye merupakan orang yang diharapkan dapat 
menarik massa ketika ada jadwal kampanye serta 
mampu menyampaikan dengan benar visi dan misi dari 
kandidat capres dan cawapres. Selain itu juru 
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kampanye juga merupakan syarat yang harus diajukan 
kepada KPU sebagai bagian dari tim pemenangan. 
Berikut pernyataan Kusnadi Ketua tim pemenangan 
Jokowi-JK Jawa Timur: 
 
“…Juru kampanye menjadi syarat di KPU untuk 
menyampaikan kepanitiaan. Untuk juru 
kampanye sendiri tim sudah memiliki patokan 
mereka adalah tokoh nasional yang berasal dari 
internal partai koalisi…” (wawancara: Rabu, 4 
Desember 2014) 
 
Juru kampanye tidak hanya sebagai orang yang 
menarik masa, untuk menghadiri panggung 
kampanye namun juga orang yang bisa menarik 
dukungan masa. hal ini seperti apa yang dilakukan 
oleh kiai kampung di Lamongan sesuai dengan 
dokumen berita yang diterbitkan oleh Koran 
Surabaya Pagi edisi 20 Juni 2014 dengan judul “2000 
Kiai Kampung Dukung Jokowi-JK”, memperlihatkan 
adanya peran dari juru kampanye. Dengan dukungan 
para Kiai kampung yang memiliki pengaruh, diyakini 
pasangan Jokowi-Jk akan mendapatkan suara yang 
besar di Lamongan. Untuk dapat menguasai daerah 
Lamongan dalam melakukan promosi Jokowi harus 
bisa menyakinkan para kiai, karena Lamongan 
merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang 
basis agama Islamnya kuat. Beikut dokumen berita 
yang diterbitkan koran Surabaya Pagi: 
Gambar 3.1 
Berita koran Surabaya Pagi, edisi 20 Juni 2014. 
Tetapi jika kita melihat pada hasil pilpres 
khususnya didaerah Lamongan suara yang diraih oleh 
Jokowi-JK sebesar 342.249 masih kalah dengan 
kandidat lawan yang meraih 368.586 suara. Sehingga 
kampanye dengan datang langsung serta membawa 
juru kampanye tidak bisa memenangkan daerah 
Lamongan yang memiliki basis pendukung besar 
untuk kandidat lawan. Kampanye secara langsung 
tidak efektif untuk semua daerah, karena setiap 
daerah memiliki karakteristik sendiri. Untuk itu 
strategi kampanye langsung harus memperhatikan 
tempat serta karakteristik budaya masyarakatnya. 
Kampanye sebagai media untuk promosi memang 
tidak hanya memikirkan bagaimana cara untuk 
menghadirkan kandidat di tengah masyarakat, akan 
tetapi harus memikirkan cara yang tepat agar 
mendapat simpati dari masyarakat sebagai pemilih. 
Dalam proses kampanye tidak hanya dilakukan 
oleh tim pemenagan atau juru kampanye. Namun 
juga dibantu oleh relawan yang memiliki jumlah 
sangat besar. Hal ini dikarenakan jumlah dari tim 
pemenangan yang terbatas. Sehingga keterbatasan 
jumlah tim pemenangan akan membuat kurang 
efektif dalam menjalankan progam strategi 
pemenangan, untuk itu bantuan relawan sangat 
diperlukan.  Berikut pernyataan Bambang DH ketua 
tim relawan Jawa Timur: 
 
“…Relawan berperan luar biasa dalam arti 
ketika struktur organisasi tidak berjalan, maka 
relawan berjalan berjuang untuk kepentingan 
election. Dengan pengalaman berbagai 
pemilihan saya selalu selalu menanyakan pada 
relawan “siapa kita?” “relawan,bukan bayaran 
“seng mbayar mbahmu”. Dalam arti mereka 
memang orang-orang yang rela berkorban 
bukan mengharap bayaran…” (wawancara: 
Senin, 2 Desember 2014). 
 
Relawan yang bekerja secara tidak terstruktur 
dikarenakan bukan berasal hanya dari satu partai 
politik, namun dari berbagai partai serta komunitas 
yang melihat pada figur perseorangan yang 
memiliki pengaruh di Jawa Timur. Hal ini juga 
diperkuat dari pemberitaan yang diterbitkan oleh 
koran Surabaya Pagi tanggal 4 Juni 2014. 
Pemberitaan tersebut dengan judul  “Relawan 
Khofifah Memenangkan Jokowi di Jatim”. Dalam 
pemberitaan yang diterbitkan oleh koran Surabaya 
Pagi menunjukkan, relawan yang bergerak untuk 
kemenangan Jokowi-JK di Jawa Timur tidak hanya 
melihat pada figur Jokowi-JK saja. Namun figur 
juru kampanye menjadi sangat penting untuk 
menarik dukungan dari relawan. Berikut dokumen 








Berita koran Surabaya Pagi, 7 Juni 2014. 
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Membaca pada pemberitaan yang diterbitkan oleh 
koran Surabaya Pagi menunjukkan, untuk daerah Jawa 
Timur khususnya dukungan untuk Jokowi-JK 
dipengaruhi dari figur-figur yang berada di belakangnya. 
Khofifah Indra Parawangsa selain sebagai ketua 
muslimat pusat PBNU, juga merupakan mantan calon 
gubernur Jawa Timur. Sehingga dapat dipastikan 
memiliki massa pendukung yang banyak. Figur Khofifah 
sebagai juru kampanye inilah yang menarik banyak 
massa untuk menjadi relawan dari Jokowi-JK di Jawa 
Timur. Dalam hal ini, menunjukkan figur kandidat saja 
akan kurang menarik massa didaerah dengan karakeristik 
tertentu. Untuk Jawa Timur adanya tokoh NU yang 
mendukung Jokowi, membuat Jokowi lebih mudah untuk 
dikampanyekan dan diterima masyarakat. 
Namun dalam proses kampanye pasti melibatkan 
banyak elemen tidak hanya tim pemenangan ataupun 
relawan saja, intrumen dalam melakukan kampanye juga 
sangat penting dan berpengaruh. Instrumen dalam 
melakukan kampanye disini bisa berupa media, spanduk, 
tabloid, pamplet dll. Media ini digunakan untuk 
memperkenalkan Jokowi-JK sebagai capres dan 
cawapres di tengah-tengah masyarakat, ketika kandidat 
tidak bisa hadir langsung di tengah masyarakat. Berikut 
salah satu baliho yang digunakan untuk kampanye 





Baliho kampanye Jokowi-JK di Jawa Timur. 
Baliho Jokowi-JK pada gambar di atas berada di 
Jl. Kendangsari industri  57, Surabaya. Baliho yang 
berada di pinggir jalan raya ini strategis untuk dilihat 
oleh masyarakat yang melalui jalan tersebut. Dalam 
meletakkan media untuk kampanye, tim pemenangan 
juga memperhatikan tempat yang digunakan. Tempat 
yang strategis akan mebuat pesan yang ingin 
disampaikan menjadi lebih mudah untuk diterima oleh 
masyarakat. Dalam baliho di atas mengandung pesan 
tim pemenangan mohon doa restu atas pencalonan 
Jokowi-JK untuk mengemban amanah rakyat Indonesia 
tahun 2014-2019. 
Black campaign pada pilpres 2014 memang tidak 
dapat dipungkiri benar terjadi. Kampanye yang 
seharusnya memberikan pengetahuan yang mendidik 
kepada masyarakat justru menyesatkan dengan adanya 
black campaign di Jawa Timur. Hal ini dalam 
bentuk tabloid obor rakyat yang disebarkan ke 
pesantren. Kemudian tim pemenangan 
mengkonter hal tersebut dengan menerbitkan 
tabloid “rahmatanlil allahmin”.  Berikut gambar 
tabloid obor rakyat: 
Gambar 3.4 
Tabloid Obor Rakyat 
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Melihat pada halaman sampul tabloid 
“Obor Rakyat” menunjukkan, Jokowi diberitakan 
sebagai capres boneka. Capres boneka yang 
dituduhkan kepada Jokowi dikarenakan 
kedekatanya dengan salah satu mantan presiden 
Indonesia. Kemudia citra Jokowi yang sederhana 
dan merakyat dikatakan sebagai 1001 topeng 
pencitraan. Tim pemenangan menerbitkan 
tabloid “rahmatanlil allamin” untuk mengkonter 
tabloid “Obor Rakyat”. Berikut gambar dari 
tabloid “rahmatan lil allamin”: 
Gambar 3.5 
Tabloid rahmatanlil allamin 
 
Dalam berkampanye permasalahan tidak hanya 
pada media yang digunakan untuk memperkenalkan 
kandidat pada pemilih. Namun cara yang digunakan 
untuk berkampanye juga penting untuk diperhatikan. 
Kampanye sebagai media untuk mempromosikan 
kandidat capres dan cawapres harus memiliki integritas, 
sehingga dapat dipercaya oleh publik. Salah satu cara 
yang efektif dalam promosi institusi politik adalah 
dengan memperhatikan masalah yang dihadapi sebuah 
komunitas dimana institusi politik itu berada. Dengan 
demikian pemilih akan dapat merasakan keberadaan 
dari produk politik yang dipromosikan. 
 
3. Price (Harga) 
Dalam marketing politik untuk memperkenalkan 
Jokowi-JK pada pemilih ada harga yang harus dibayar 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Harga dalam 
proses marketing politik tidak hanya pada harga 
ekonomi saja, namun harga secara psikologis hingga 
citra secara nasional menjadi harga yang harus dibayar. 
Pada proses kampanye untuk mendekatkan Jokowi-JK 
pada pemilih pasti memerlukan biaya yang sangat 
besar. Pada proses kampanye untuk mendekatkan 
Jokowi-JK pada pemilih memerlukan biaya yang sangat 
besar. Dalam pemilu 2014 tim pemenangan membuka 
rekening gotong royong sebagai budaya baru demokrasi 
Indonesia. Budaya baru dalam demokrasi di Indonesia 
harus dijaga, pembiayaan kampanye tidak lagi top down 
tapi sekarang dengan cara buttom up.  
Adanya pembiayaan yang dilakukan oleh rakyat 
seperti pernyataan yang dipaparkan oleh informan, 
diperkuat dengan dokumen pemberitaan yang ada. 
Seperti berita yang ditulis oleh koran Harian Bangsa 
pada 11 Juni 2014 dengan judul berita “Abang Becak 
Nyumbang Jokowi”. Dalam berita yang ditulis oleh 
koran Harian Bangsa, tukang becak, ojek, dan kuli 
bangunan secara bersamaan memberikan sumbangan 
uang kepada tim pemenangan Jokowi-JK. Hal tersebut 
dilakukan dengan cara menyetorkan uang ke rekening 
tim Jokowi-JK melalui kantor BRI Sampang. Berikut 
dokumen berita yang ditulis oleh koran Harian Bangsa: 
 
Gambar 3.6 
Berita koran Harian Bangsa, 11 Juni 2014 
Rekening gotong royong yang digunakan oleh 
pasangan Jokowi-JK dengan nomor rekening 1223-01-
000172-30-9 / BRI cabang Mall Ambassador, 070-00-
0909096-6-5 / Mandiri cabang Jakarta Mega Kuningan, 
dan 5015-500015 / BCA cabang Mega Kuningan atas 
nama Jokowi/Jusuf kalla. 
 
 
4. Place ( Tempat) 
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Pemilihan tempat dalam kampanye memiliki 
peran yang penting, karena kampanye harus 
menyentuh semua lapisan masyarakat. Tempat 
berkaitan erat dengan cara hadir kandidat untuk 
berkomunikasi dengan pemilih. Dalam melakukan 
kampanye di Jawa Timur Jokowi-JK memiliki 
keterbatasan waktu sesuai dengan jadwal yang 
diberikan oleh KPU (Komisi Pemilihan Umum) 
yaitu tanggal 27 Juni 2014 hingga 29 Juni 2014. 
Waktu yang disediakan untuk kampanye di Jawa 
Timur sangat singkat. Oleh karena itu, tim 
pemenangan harus bisa mengatur daerah-daerah 
yang menjadi prioritas untuk dikunjungi. 
Pemilihan tempat kampanye di Jawa Timur 
memang harus dipikirkan secara matang. 
Pemilihan daerah mana yang harus dikunjungi 
bukan permasalahan yang sederhana. Jawa Timur 
tidak hanya provinsi memiliki wilayah yang luas 
dan kepadatan penduduk tinggi, namun Jawa 
Timur merupakan provinsi yang menjadi 
perebutan untuk dimenangkan dalam pilpres. 
Setiap provinsi sudah memiliki basis 
pendukungnya masing-masing. Sedangkan Jawa 
Timur masih menjadi perebutan. Berikut 
pernyataan dari Kusnadi Ketua tim pemenangan 
Jokowi-JK Jawa Timur: 
 
“….Ada pemetaan wilayah di Indonesia 
dengan 254 juta jiwa penduduk. Dimana 60% 
persebaran penduduk ada di pulau Jawa. 
Wilayah dengan jumlah yang paling padat 
adalah Jatim, Jabar dan Jateng sehingga harus 
menjadi target rebutan dalam pemilu baik pileg 
dan semua pemilu lainya. Sehingga harus 
mengetahui kondisi sosial budaya daerah 
tersebut dengan mengetahui kondisi sosial 
budaya daerah tersebut akan lebih mudah 
untuk masuk kedalamnya. Perhitungan 
perolehan suara di Jawa harus dilakukan 
dengan cermat dan tidak ada daerah yang saling 
membebani. Contohnya di Jawa Barat sudah 
pasti kalah, kemudian akan tertutup dengan 
kemenangan di Jawa Tengah, kemudian di Jawa 
Timur ini tidak boleh kalah lagi, karena jika 
Jawa Timur kalah pasti akan kalah secara 
nasional. Contoh Bali menang, NTB kalah dst 
jadi sudah ada pemetaanya. Tim pemenangkan 
Jawa Timur bekerja keras untuk dapat 
memenangkan, kita bisa melihat Jawa Timur 
menang dengan 53,73%, menang secara nasional 
53,12%, sehingga yang harus dikuasai di Jatim 
ini adalah teknisnya tidak hanya strateginya 
karena memiliki penduduk yang sangat 
besar…” (wawancara: Rabu, 4 Desember 2014)  
 
Dalam konteks Jawa Timur NU memiliki peranan 
yang besar karena basisnya juga besar. Untuk itu 
apabila ingin memangkan Jawa Timur harus 
menguasai suara kaum NU juga. Menghadirkan 
kandidat di tengah maysrakat NU menjadi sangat 
penting, hal ini yang dilakukan oleh cawapres Yusuf 
Kalla, berkampanye di Madura di tengah warga NU. 
Dalam kampanyenya di Madura Yusuf Kalla berjanji 
untuk membangun ekonomi rakyat Madura jika 
warga NU khususnya dan masyarakat Madura secara 
umum mempercayai Jokowi-JK untuk memimpin 
bangsa. Hal ini ditulis oleh Koran Bhirawa pada 19 
Juni 2014 dengan judul berita “Cawapres Yusuf 
Kalla Siap Bangun Ekonomi Rakyat Madura”. 
 
5. Segmentation 
Segmentasi dalam marketing  politik untuk 
memperkenalkan Jokowi-JK sangat penting 
dilakukan. Pemetaan ini dilakukan mengingat 
kandidat harus hadir dalam berbagai karakteristik 
pemilih. Kehadiran kandidat diartikan sejauhmana 
kandidat bisa menjawab permasalahan yang dihadapi 
dimasing-masing lapisan masyarakat. Masing-masing 
segmen memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda, 
sehingga pendekatan yang dilakukan harus 
dibedakan. Kesesuaian teknik berkampanye dalam 
setiap segmen menjadi sangat penting. Karena 
apabila cara yang digunakan itu salah maka hasil 
yang didapat tidak akan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Setiap kelompok masyarakat tersusun dari 
individu–individu yang memiliki ciri, kepribadian, 
harapan, aspirasi dan tujuan yang kurang lebih sama. 
Tujuan mereka untuk mendapatkan kehidupan yang 
lebih sejahtera. Hal ini memudahkan kandidat dalam 
mengkomunikasikan pesan politik yang akan menjadi 
progam kerja. Jokowi harus bisa diterima oleh semua 
pihak dengan berbagai pendekatan.   
Hadirnya kandidat dalam setiap segmen pemilih 
menjadi sangat penting karena kandidat harus secara 
langsung mengetahui keluhan dari rakyat yang akan 
dipimpinnya. Dengan demikian rakyat akan 
merasakan kehadiran kandidat sebagai bagian dari 
rakyat itu sendiri. Tidak ada segmen pemilih yang 
menjadi prioritas utama, atau segmen yang 
dipinggirkan. Kehilangan suara di salah satu segmen 
akan berdampak fatal dalam perolehan suara secara 
keseluruhan. Sementara isu politik yang dibawa, akan 
membuat pemilih menjadi tertarik untuk memberikan 
suaranya terhadap kandidat. Pada dasarnya kandidat 
harus membawa isu yang bisa memberikan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa : 
Strategi yang digunakan tim pemennagan 
Jokowi-JK Jawa Timur untuk memenangkan Jokowi-
JK pada Pilpres 2014 adalah dengan grand design 
merubah pola kampanye konvesional dengan 
mendirikan panggung untuk berorasi satu arah kepada 
calon pemilih, menjadi pola kampanye langsung yaitu 
menghadirkan langsung Kandidat kepada calon 
pemilihnya. Sehingga kandidat secara langsung akan 
mengetahui apa yang menjadi kebutuhan rakyatnya. 
Hal ini juga berguna untuk meningkatkan partisipasi 
publik dalam pemilu presiden dalam jangka pendek 
serta keikutsertaan dalam pengambilan kebijakan dalam 
jangka panjang. Namun dalam pelaksanaanya, Jokowi-
JK tidak bisa selalu hadir di tengah masyarakat karena 
keterbatasan waktu kampanye yang dimiliki. Sehingga 
pelaksanaan dari grand design ini juga harus 
memperhatikan tempat serta waktu dalam 
melaksanakanya. 
Dalam menjalankan strategi marketing 
politik tim pemenangan Jokowi-JK menggunakan 5 
tahapan strategi marketing yaitu produk, promosi, 
harga, tempat, dan segmentasi. Dalam menentukan 
produk politik tim pemenangan mempertimbangakan 
survey elektabilitas, nilai jual, karakteristik kandidat, 
serta keterwakilan wilayah. Dengan demikian tim 
pemenangan menetapkan Jokowi-JK sebagai produk 
politik. Jokowi dengan elektabilitas 72% dari 90% 
tingkat popularitas menunjukkan bahwa tingkat 
keterpilihanya tinggi. Kemudian JK sebagai 
representatif Indonesia bagian Timur, dan Jokowi 
sebagai representatif Indonesia bagian Barat. 
Sehingga produk politik Jokowi-JK memiliki nilai 
jual yang tinggi. 
Dalam proses promosi tim pemenangan 
menggunakan cara tidak hanya menghadirkan Jokowi 
secara langsung di tengah-tengah masyarakat. Namun 
dengan menggunakan juru kampanye serta media 
cetak dan elektronik sebagai alat kampanye. Dengan 
demikian pemilih akan merasakan secara langsung 
kehadiran produk politik, secara terus menerus tidak 
hanya saat kampanye. Dalam pilpres 2014 ada 
budaya baru untuk pembiayaan kampanye, yaitu 
kampanye dibiayai oleh rakyat dengan cara membuka 
rekening gotong-royong. Serta adanya banyak 
relawan yang  berperan di Jawa Timur. 
Untuk penentuan tempat yang dijadikan 
sasaran kampanye tim pemenangan berusaha agar 
semua daerah bisa merasakan kehadiran Jokowi. Hal 
ini juga dikarenakan semua segmen pemilih penting 
untuk diperhatikan mulai dari pengusaha, nelayan, 
petani, dan seluruh lapisan masyarakat. Hal ini 
bertujuan agar kandidat bisa diterima oleh semua 
segmen pemilih. Untuk dapat memenangkan pemilu 
harus bisa menguasai suara disemua segmen pemilih. 
SARAN 
Dari hasil temuan yang diperoleh pada saat 
penelitian, maka berikut ini saran peneliti: 
Grand design tim pemenangan Jokowi-JK 
Jawa Timur dengan merubah pola kampanye 
konvensional menjadi kampanye lanngsung memang 
bisa mendekatkan kandidat dengan pemilih, serta 
efektif untuk memenangkan pasangan Jokowi-JK di 
Jawa Timur. Akan tetapi grand design ini tidak bisa 
selalu dilaksanakan, karena banyaknya keterbatasan. 
Sehingga tim pemenangan harus bisa menentukan 
apakah kandidat berkampanye secara langsung, atau 
kandidat harus berkampanye dengan juru kampanye. 
Hal ini karenakan tidak semua daerah di Jawa Timur 
yang bisa didekati secara langsung oleh kandidat, 
ada daerah yang harus dengan pendekatan khusus 
seperti mengikutkan kiai kampung dibebarapa 
daerah basis NU. Selain itu keterbatasan waktu yang 
dimiliki oleh kandidat membuat tim pemenangan 
harus bisa mengatur strategi menempatkan juru 
kampanye yang tepat, karena kandidat tidak 
mungkin bisa hadir diseluruh daerah di Jawa Timur 
dengan keterbatasan waktu yang dimiliki. 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
Cangara, Hafied. 2014. Komunikasi Politik. Jakarta: 
PT.Raja Grafindo Persada 
Creswell, Jonh W. 2009. Research Design. Jakarta. 
Pustaka Pelajar. 
Firmanzah. 2012. Marketing Politik .Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia. 
Mahfud, MD. 2000. Hukum dan Pilar-Pilar 
Demokrasi. Yogyakarta: Gama Media.  
Moleong , 2005. Metodologi Kualitatif  Edisi Revisi. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif 
kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 
SUMBER INTERNET: 
Acehimage. 2014. Koalisi.jpg. Diakses melalui( 
http://acehimage.com/wp-
content/uploads/2014/05/KOALISI.jpg, 
tanggal 23 oktober 2014, pukul 10:32 
WIB) 
Ashari. fatkhan. 2011.  politik Koalisi. Diakses 
melalui(http://fatkhan-ashari-
fisip11.web.unair.ac.id/artikel_detail-
Strategi Pemenangan Jokowi-JK Pada Pemilu Presiden 2014  
375 
47837-d.%20Politik-
Koalisi%20Politik.html, tanggal 17 
OKTOBER PUKUL 22:00) 
Pemilihan info.(2014/05) “Rekapitulasi lengkap 




2014-1.png)(di akses tanggal 15 oktober 
2014, Pukul 12:00 wib) 
Republika. 2014.Daftar nama kandidat cawapres 




versi-pdip, tanggal 23 oktober 2014, pukul 
09:24 WIB) 
Wijaya, Dede. 2015 .Hasil pileg 2014 . Diakses 
melalui 
(http://dedewijaya.files.wordpress.com/20
14/05/hasil-pileg 2014.jpg,tanggal 15 
oktober 2014, Pukul 12:02 Wib) 
Wikipedia. 2014. Pemilihan Umum Presiden 
Indonesia 2014. Diakses melalui 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_u
mum_Presiden_Indonesia_2014. tanggal 
15 Oktober 2014 pukul 22:30) 
Wikipedia. 2014. Joko Widodo. Diakses melalui 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
, tanggal 27 Oktober 2014) 
Wikipedia. 2014.  Jusuf Kalla. Diakses melalui 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_
Jusuf_Kalla, tanggal 27 Oktober 2014) 
 
